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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari beberapa uraian di atas, penulis dapat menyimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Bentuk-bentuk bullying yang ada di SMP Queen Al-Falah 2 Ploso Mojo 

Kediri yang pertama bullying fisik, Bullying fisik adalah tindakan menyakiti 

orang lain dengan cara melibatkan anggota badan atau sentuhan fisik antara 

pelaku dan korban yang dilakukan secara terus-menerus. Bullying fisik yang 

ada di SMP Queen Al-Falah 2 Ploso Mojo Kediri seperti memukul, 

menendang, mengganggu, mendorong, dan melempar kertas. Yang kedua 

Bullying verbal adalah suatu tindakan mengandalkan penggunaan kata-kata 

atau bahasa untuk menyerang target. Bullying verbal yang ada di SMP 

Queen Al-Falah 2 seperti mencela, mencemooh, dan memfitnah. Contoh 

memanggil sebutan nama dengan panggilan nama orang tua yang sering 

dilakukan.  Bullying secara tidak langsung (non verbal) adalah tindakan 

peserta didik kepada peserta didik yang lain yang lebih mengarah pada 

psikologi si korban. Bullying secara tidak langsung yang ada di SMP Queen 

Al-Falah 2 Ploso Mojo Kediri.  

2. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya bullying di SMP Queen Al-

Falah 2 Ploso Mojo Kediri, antara lain: Anak mengalami cacat tubuh, 

gangguan mental, gangguan tingkah laku, anak terlalu lugu, memiliki 

temperamen lemah, ketidaktahuan anak-anak akan hak-haknya, anak terlalu 
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bergantung pada orang dewasa, Kemiskinan keluarga, orang tua 

menganggur, penghasilan tidak cukup, banyaknya peserta didik, Keluarga 

tunggal atau keluarga pecah (broken home),  

3. Strategi guru PAI dalam mengatasi perilaku bullying pada peserta didik 

SMP Queen Al-Falah 2 Ploso Mojo Kediri di antaranya, yaitu (a) 

memberikan hukuman, (b) memberikan himbauan/nasehat, (c) melakukan 

pengawasan, (d) memberikan penghargaan, dan (e) bekerjasama dengan 

orang tua atau memanggil orang tua peserta didik ke sekolah. Selain itu guru 

PAI Melakukan kerjasama dengan warga sekolah, baik guru, maupun 

peserta didik, sehingga bersama-sama dapat mengontrol dan membantu 

mewujudkan kondisi yang mendidik bagi peserta didik, serta mengawasi 

kegiatan dan perilaku peserta didik, melakukan pengamatan langsung, 

sehingga peserta didik mampu meminimalisir sikap dan tindakannya karena 

peserta didik merasa diamati oleh guru-guru, Memberikan bimbingan saat 

proses belajar mengajar, sehingga peserta didik yang terlibat dalam bullying 

mampu meminimalisir sikapnya. 

 

B. Saran-saran 

Berdasarkan penelitian di atas, peneliti menyampaikan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Kepala Sekolah  

Kepala sekolah hendaknya membuat program pertemuan rutinitas dengan 

orang tua peserta didik, terutama yang berkaitan dengan sikap dan perilaku 

peserta didik baik di sekolah maupun di luar sekolah. 
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2. Guru PAI 

Guru PAI (Pendidikan Agama Islam) dan guru pada umumnya hendaknya 

lebih tegas dalam mendisiplinkan peserta didik dan dalam memberikan 

sanksi bagi yang tidak disiplin mengikuti program-program keagamaan. 

3. Peserta didik  

Kepada peserta didik khususnya korban bullying Hendaknya agar dapat 

bekerja sama dengan guru agar bullying bisa ditekan secara minimal 

mungkin untuk keamanan dan kenyaman peserta didik dalam melaksanakan 

pembelajaran. 
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Lampiran 1 Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA (INTERVIEW)  

 

1. Bagaimana bullying di SMP Queen Al-Falah 2 Ploso Mojo Kediri?  

2. Bagaimana penyebab terjadinya bullying di SMP Queen Al-Falah 2 Ploso Mojo 

Kediri?  

3. Siapa saja yang menjadi pelaku serta korban bullying di SMP Queen Al-Falah 

2 Ploso Mojo Kediri? 

4. Bagaimana bentuk-bentuk bullying yang terjadi di SMP Queen Al-Falah 2 

Ploso Mojo Kediri? 

5. Bagaimana peran ibu kepala madrasah dalam mencegah, mengatasi dan 

meminimalisir bullying di SMP Queen Al-Falah 2 Ploso Mojo Kediri?  

6. Bagaimana strategi ibu kepala madrasah dalam mencegah, mengatasi dan 

meminimalisir bullying di SMP Queen Al-Falah 2 Ploso Mojo Kediri? 

7. Bagaimana hambatan serta solusi ibu kepala madrasah dalam mencegah, 

mengatasi dan meminimalisir bullying di SMP Queen Al-Falah 2 Ploso Mojo 

Kediri? 

8. Bagaimana bullying di SMP Queen Al-Falah 2 Ploso Mojo Kediri?  

9. Bagaimana penyebab terjadinya bullying di SMP Queen Al-Falah 2 Ploso Mojo 

Kediri?  

10. Siapa saja yang menjadi pelaku serta korban bullying di SMP Queen Al-Falah 

2 Ploso Mojo Kediri? 

11. Bagaimana bentuk-bentuk bullying yang terjadi di SMP Queen Al-Falah 2 

Ploso Mojo Kediri? 
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12. Bagaimana peran ibu waka kurikulum dalam mencegah, mengatasi dan 

meminimalisir bullying di SMP Queen Al-Falah 2 Ploso Mojo Kediri?  

13. Bagaimana strategi ibu waka kurikulum dalam mencegah, mengatasi dan 

meminimalisir bullying di SMP Queen Al-Falah 2 Ploso Mojo Kediri? 

14. Bagaimana hambatan serta solusi ibu waka kurikulum dalam mencegah, 

mengatasi dan meminimalisir bullying di SMP Queen Al-Falah 2 Ploso Mojo 

Kediri? 

15. Bagaimana bullying di SMP Queen Al-Falah 2 Ploso Mojo Kediri?  

16. Bagaimana penyebab terjadinya bullying di SMP Queen Al-Falah 2 Ploso Mojo 

Kediri?  

17. Siapa saja yang menjadi pelaku serta korban bullying di SMP Queen Al-Falah 

2 Ploso Mojo Kediri?  

18. Bagaimana bentuk-bentuk bullying yang terjadi di SMP Queen Al-Falah 2 

Ploso Mojo Kediri?  

19. Bagaimana peran guru dalam mencegah, mengatasi dan meminimalisir bullying 

di SMP Queen Al-Falah 2 Ploso Mojo Kediri?  

20. Bagaimana strategi dalam mencegah, mengatasi dan meminimalisir bullying di 

SMP Queen Al-Falah 2 Ploso Mojo Kediri? 

21. Bagaimana hambatan serta solusi dalam mencegah, mengatasi dan 

meminimalisir bullying di SMP Queen Al-Falah 2 Ploso Mojo Kediri? 
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Lampiran II : Pedoman Observasi 

PEDOMAN OBSERVASI 

1. Mengamati letak geografis dan kondisi lingkungan SMP Queen Al-Falah 2 

Ploso Mojo Kediri. 

2. Kegiatan belajar mengajar siswa di kelas. 

3. Pengamatan (sarana dan prasarana fisik, merupakan bangunan atau gedung 

madrasah, ruang belajar atau kelas madrasah, dokumen madrasah).  

4. Pengamatan terhadap pelaku atau subjek, merupakan kepala madrasah, waka 

kurikulum, guru, dan peserta didik.  

5. Pengamatan terhadap aktivitas atau kegiatan terkait peran guru dalam 

mengatasi bullying pada peserta didik di SMP Queen Al-Falah 2 Ploso Mojo 

Kediri  
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Lampiran III: Pedoman Dokumentasi 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

1. Sejarah Berdirinya SMP Queen Al-Falah 2 Ploso Mojo Kediri  

2. Profil SMP Queen Al-Falah 2 Ploso Mojo Kediri 

3. Visi, Misi, dan Tujuan SMP Queen Al-Falah 2 Ploso Mojo Kediri 

4. Keadaan Guru dan Karyawan SMP Queen Al-Falah Ploso Mojo 

5. Struktur Organisasi SMP Queen Al-Falah 2 Ploso Mojo Kediri 

6. Fasilitas Belajar Mengajar SMP Queen Al-Falah 2 Ploso Mojo Kediri 
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Lampiran IV : Surat Izin Penelitian 
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Lampiran V : Surat Bukti Penelitian 
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